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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicantumkan pada bab sebelumnya, 

yang menguraikan mengenai hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peneliti menemukan adanya kecenderungan bahwa perusahaan masih memiliki 

kekurangan dalam memenuhi permintaan pesanan Batu Split 1/2 maupun Batu 

Split 2/3. Pada saat ini perusahaan masih mengandalkan jumlah karyawan yang 

terbatas untuk dapat memenuhi persediaan yang diterima.  Hal ini menyebabkan 

perusahaan mengalami masalah dalam memenuhi permintaan dari pemesan, dan 

membuat perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan 

dari penjualan yang dilakukan.   

2. Peneliti menemukan bahwa Chase Strategy dengan jumlah karyawan tetap 

merupakan teknik agregat yang dapat menekan pengeluaran perusahaan paling 

rendah untuk total biaya produksi agregat. 

3. Biaya produksi terendah menggunakan Chase Strategy untuk Batu Split 1/2 

adalah Rp 516.200.000,- dan untuk Batu Split 2/3 adalah Rp 482.200.000,-. 
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5.2. Saran 

1. Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan perhitungan 

Aggreggate Planning pada berbagai industri lain yang lebih beragam, 

melakukan uji coba untuk menghitung peramalan yang lebih beragam, dan 

dapat melakukan perhitungan Aggreggate Planning dalam bentuk lebih 

beragam, sehingga hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan dapat 

perusahaan yang berbeda.   

2. Peneliti menyarankan pada perusahaan yang diteliti, yaitu CV. Lematang Jaya 

Mandiri untuk dapat melakukan perhitungan untuk dapat menerapkan 

perhitungan Least Square untuk perhitungan Batu Split 1/2, sedangkan untuk 

Batu Split 2/3 menggunakan metode Exponential Smoothing sebagai metode 

peramalan di perusahaan, yang merupakan metode peramalan dengan tingkat 

akurasi yang paling baik.  

3. Peneliti menyarankan kepada perusahaan yang diteliti, yaitu CV. Lematang 

Jaya Mandiri untuk dapat melakukan Aggregagte Planning dengan metode 

Chase Strategy, yang dapat digunakan untuk meminimalisir biaya operasi yang 

dibutuhkan oleh perusahaan.   

 


